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FENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan internet yang begit pesat membawa perubahan dalam kehidupan, salah
satunya dalam penyebaran informasi. Perubahan ini ditandai dengan munculnya berbagai
platform media social yang memungkinkan informasi menyebar secara instan dimanaspun dan
kapanpun. Transformasi im lelah menjadikan u:qp’irpka! semakin bergantung pada media
daring sebagai sumber utama benta dan pm Namun, kemudahan berbagi mi juga

menciptakan tantangan bain yang 5igniﬂ:u. yiitu maraknya penyebaran informasi palsu atau
berita hoaks [1]. Dampak dari hoaks ini tidak hanya berdampak pada individu saja melainkan

dapat memegah belah masyarakat, dan bahkan mengancam proses demokrasi. Urgensi masalah
ini menuntut adanya solusi teknologi vang proaktif, bukan hanya reaktif, dalam menangani
volume bm;m:lgﬁ:nﬂ berlipat .g.;ndﬂ. o .

Menghadapi tantangan ni, pendekatan berbasis Natural Language Processing dan
Machine Leamng mengwarkan mekanisme yang terukur dan otomatis uﬁhﬁ_kﬁmﬂm ‘berita.
Tugas mendeteksi hoaks dapat diformulasikan sebagai masalah klasifikasi T!mg‘ di mana
sistem dilatih untuk membedakan secars otomatis antara berits Hoaks dan bukan Hoaks
berdasarkan konten fekstualnya. Keberhasilan proses ini sangat bergantung pada bagaimana
teks mentah dapat direpresentasikan menjadi data numerik yang bermakna. Ferm Frequency-
Frverse Duqm-t Freguency (TF-IDE ) muncul sebagai tekﬂm fil'ﬂf!lhg efektif dan
robust [2]. TE-IDF menghitun; lﬁ]ﬁt bobat untuk setiap katn, semakin spesifik suatu katn
muncul dalam; ﬂnﬂhm frekuensi tingg lempijm mmr:ul di selurub korpus
dokumen frekuensi rendah, semakin tinggi bobotnya. Repres
membantu algoritma untuk fokus pada kata-kata kunci Imﬂ_}fma ﬂ-nng menjzdi penanda pola-
pola berita palsu dalam data berbahasa Indonesia.

Dalam algoritma klesifikasi, Naive Bayes dun Logistic Regression menonjol karena
keseimbangan antara efisiensi komputasi dan kinerja yang andal pada ugas klasifikasi teks
berdimensi tinggi. Maive Baves, sebagai model peneratif yang didasarkan padn Teoremn
Bayes, populer karena kesederhanoannya dan kecepatan pelatihannya [3]. Sebaliknya, Logistic
Regression adalsh model diskriminatif limer yang memodelkan probabilitas kelas secara
tangsung don seningkali dapat mengotasi keterbatasan asumsi independensi fitur yang dimiliki
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oleh NB, schingga berpotensi memberikan akurasi yang lebih baik dalam kondisi tertentu]4].

Banyak penelitian terdahulu telash membandingkan kedua model imi pads berbagai
klasifikasi teks, dengan hasil yang bervanasi. Misalnya, beberapa studi memunjukkan balrwa
Logistic Regression lebih unggul [4]. sementara studi lain menyimpulkan bahwa Naive Baves
tetap menjadi haseline yang efektif dengan waktu komputasi yang lebih singkat [5]. Namun,
kinerjs model sangat sensitif terhadap bahasa, kualitas preprocessing, dan teknik ekstraksi fitur
yvang digunakan. Oleh Kkarena itu, penelitan ini bertajuan untuk membenkan analisis
komparatif yang terfokus, secara eksplisit membandingkan Model Naive Bayes dan Logistic
Regression hanya dengan menggunakan fitur T-I-'-I]}F.ldngm baseline fitur yang kuat dan
sederhana pada korpus hc;ﬂta_h:a’lj Bahasa Indonesia, m[;eneljtian ini terletak pada
upaya sistematis untuk mengidentifikasi model mana (NB atau LR) yang menunjukkan kinerja
paling seimbang/Gilibt dariseeuracy, Precisvion, Recall, dafif|-<core, Sebagai dasar kuat
untuk implementasi sistem deteksi hoaks yang efisien di Indonesta.
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Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masaluh yang telah dissmpaikan,

maka dapat dirumuskan permasalahan penclitian ini sebagai berikut: '

I: Mmtmp Model Muive Bayes dan Logistic Regression dalam mendeteksi
hﬂﬁh hoaks berbahasa Indonesia yang direpresentasikanmenggunakan fitur TF-IDF?
2. Model manakah antara Naive Bayes atau Logistic Regression yang memberikan
performa paling optimal untuk deteksi berita hoaks berbahasa Indonesia, berdasarkan
metrik evaluasi seperti decwracy, Precission, Recall, dan Fl-Searc?
Batasan Masaloh .

Mengingat lodsnya ruang lingkup permasalahan yang berkmtan dengan deteksi berita
hoaks, penelitian ini perlu difnhﬂmMmﬁ,MM;ﬁmr hasil yvang diperoleh lebih
akurat dan mendalam. Oleh karena itu, batasan masalah dalam penelitian ini ditetapkan sebagai
berikut:

I. Datasel yang digunakan terbatas pada datn berita bahass Indonesia yang sudah
diklsifikasikan kedalam dua kategon vaitu hoaks dan bukan hoaks.

2. Penelitian ini dibatasi pada penggunaan dataset benita yang bersumber dari portal berita
daring CNN Indonesia, Detik.com. dan Kompas.com sebagai representasi berita valid
inon-hoaks), seria TumBackHoax.id sebagai sumber dataset berita hoaks, sehingga data



dari sumber lain di luar portal tersebat tidak termasuk dalam penelitian ini.

Metode vang digunakan untuk merepresentasikan dan membobotkan fitur teks (kata)

dari korpus data adalah Term Frequency-faverse Documeni Frequency (TF-1DF),

Metode ekstraksi fitur lain tidak digunakan.

4. Model Machine Learning vang dianalisis dan dibandingkan performanya hanva dua,
yaitu mode] Naive Bayes dan Logistic Regression.
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1.4  Tujuan Fenelltian

Sejalan dengan rumusan masalah vang telah ditetapkan, penelition ini memiliki tujuan
untuk mencapai hasil yang dapat'menjawab permasalahan térsebut, yaitu:

I. Untuk menganalisis don mm kinerja - model Naive Bayes dan Logistic
Regression Mm meqdm huhhaﬁs berbahasa lpdnnﬁ dengan fitur TF-IDF
untuk pembobotan kata.

2. [iuhlkmmbandmgkun pu:lﬁl:ma kedua model dun mengidentifikisi model yang paling

optimal untuk tugas deteksi berita hoaks Bahasa Indonesia, berdasarkan hasil evaluasi
_mm mmm. Recall, don FI-Seove. -

1.5 Manfaat Penelitian

Penclitian ini dikarapkan dapat memberikan manfaat baik secara teritis maupun
praktis, yang dijefaskan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

2. Penelitian ini dihorapkan dopat memperkaya literstur dan referensi ilmiah,
khususnya dalam bidang Natwral Language Processimg (NLP) dan Machine
I_eu'?mdgr dengan fokus pada isu berita hooks dalam konteks Bahasa Indonesia.

b. Huslommalieie" p‘mﬁmﬁingnn yung tﬂﬁnuktur antarm model Naive Bayes dan
Logistic Regression berbasis TFADF ¢ m i
mengenal karaktenstik dan Kinerja h‘:ﬂ'[mnm&el p[ﬁn data 1eks Bahasa Indonesia.

2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian i memberikan rekomendasi yang spesifik dan terukur mengenai

temuan empins vang kuat

made] klasifikasi Naive Bayes atau Logistic Regression yang paling optimal untuk
dumplementasikan dalam pengembangan sistem atau aplikasi fleering berita hoaks
di Indonesia.

b. Kontribusi penelitian dapat dimanfaatkan oleh instansi atau platform yang
bertanggung jawab atas pengawasan kontem misalnva Kominfo, atau penyedia
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platform media sosial sebagai masukan data untuk meningkatkan akurasi sistem
deteksi otomatis mereka.
¢. Secara tidak langsung, dengan membantu mengidentifikasi model yang efisien,
penelitian ini mendukung upayn vang lebih luas dalam meningkatkan kualitas
informasi danng dan memfasilitasi lingkungan digital yang lebih sehat bagi
masyarakat Indonesia.
Sistematika Fenullsan

Penelitian i1 disusun dalam beberapa bab agar pembahasan tersusun secara sistematis
dan mudah dipahami. Adapun sistematika peniilisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

BAB [ PENDAHULUAN, Bab ini membahas latar belakang penclitian, perumusan masalah,
batasan mmhb, tujuan penelitian, mmﬁul penelitian, m:hlﬂiunah!m penulisan sebagai
gambaran umum alur penelitian.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, Bab ini berisi landasan mﬁjﬂgmﬁﬂhﬂgp&mlﬂia&
meliput] kAN hoaks, fexs mining, Praproses teks berhalmss N AEE_1DF,
algoritma Naive Bayes. dan Logistic Regression. Seluin itu. bab ini juga memuat penclitian
terdahitly yang relevan seria perbandingan penelitian untuk menunjukkan posisi dan kebaruan
penelitian yang dilakukan.

BAB [1I METODE PENELITIAN, Bab ini menjelaskan tahapan penelitian secara rinci, mulai
dari pengumpilun dataset berita hoaks berbahasa Indonesia, proses praproses feks, ekstraksi
fitur menggunakan TF-IDF, pemodelmn klasifikasi nwnggmuhnﬂﬁve E;]rm dun Logistic
Regression, skenario pembagian data lstih dan data uji, hingga
BAR IV HASIL DAN PEMBAHASAN, Bab ini menyajikan hasil pengujian model Naive
Bayes dan Logistic Regression pada setiasp: Mymﬁmpng dilakukan. Selanjutmya.
dilakukan analisis dan pembahasan terhadap hasil evaluasi vang diperoleh untuk menilai
performa, stabilitas, dan konsistensi masing-masing model dalam mendeteksi berita hoaks.

i evaluasi kinerja model,

BAB V PENUTUFP, Bab ini berisi kesimpulan vang diperoleh berdasarkan hasil penelitian serta
saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya, khususnya terkait penggunaan dataset yang
lebih besar, penerapan metode lain, atou pengembangan sistem deteksi berita hoaks yang lebih

akura.
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